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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan panjang lebar mengenai dosa dalam 

pandangan Kristen Katholik dan Islam maka penulis menyimpulkan beberapa 

hal : 

1. Pengertian dosa Menurut pandangan agama Kristen Katolik, bahwa setiap 

orang yang ada di dunia terkena dosa waris siksanya pun turun temurun 

kepada cucunya, bahkan kelahiran itu sendiri adalah ciri dari pada dosa 

manusia, bayi yang baru lahir pun telah memiliki dosa. Pada dasarnya 

Allah memberikan ampunan kepada Adam dan Hawa, akan tetapi karena 

Adam dan Hawa terlambat bertaubat maka ia tetap mendapat hukuman 

dari Allah agar ia turun dari surga, seandainya ia mau bertaubat tentu saja 

atas keadilan Tuhan Adam dan Hawa masih merasakan nikmatnya taman 

surga sampai akhir hayat, bahkan kita manusia pun juga di sana. 

Sedangkan dalam agama Islam, Islam sebagai agama yang 

menggunakan rasio menganggap bahwa setiap individu itu 

bertanggungjawab atas segala perbuatan yang dilakukannya, jadi di dalam 

kamus Islam tidak terdapat dosa yang turun temurun. Bayi yang baru lahir 

tidaklah tau apa-apa, mereka belum mempunyai akal normal hanya bisa 

menangis, bergerak dan sebagainya. Secara akaliah manusia yang baru 

lahir dalam rahim ibunya masih dalam keadaan suci, murni dan bersih 

seperti salju, bagaikan kain yang masih putih bersih belum ternoda sama 

sekali. 

2. Persamaan, agama Kristen Katolik dan Islam mempercayai bahwa Adam 

dan Hawa diturunkan ke bumi mendapat hukuman dari Allah karena telah 

lalai sehingga telah diperdaya oleh iblis dan membuat dampak dari 
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perbuatan melanggar perintah Allah itu adalah manusia semakin jauh dari 

Allah.  

Perbedaan, Kristen Katolik dan Islam tentang penebusan dosa 

dalam agama Kristen Katolik mengatakan bahwa Yesus itu adalah Anak 

Tuhan yang rela mengorbankan dirinya untuk disalib menebus seluruh 

dosa manusia, umat Kristen Katolik mempertahankan dogma ini dan 

dengan keyakinan ajaran ini sebagai inti dari pokok ajaran Kristen Katolik. 

Sedangkan dalam agama Islam sungguh ironis sekali kalau di bunuh dan 

akhirnya dianggap pula sebagai penebus dosa. Penebusan dosa menurut 

agama Islam, harus dengan jalan perjuangan, menyesal akan perbuatannya, 

meninggalkan perbuatan-perbuatan jahat, dan bertekat tidak 

mengulanginya lagi pada waktu yang akan datang. Jelas bahwa dosa itu 

tidak dapat ditebus oleh orang lain sekalipun itu kerabatnya. 

3. Dampak dosa dalam kehidupan manusia menurut Kristen Katolik dan 

Islam, adalah jauh dari kasih sayang Allah, diperbudak oleh dosa selalu 

ingin melakukan hal-hal yang jahat, hidup menjadi penuh dengan 

kegelisahan, dijauhi dan tak dipandang mulia oleh masyarakat serta 

mengakibatkan kerusakan hati. 

B. Saran-saran 

Sebagai akhir penulisan skripsi ini, berikut disampaikan beberapa 

saran dari penulis dalam kaitannya dengan judul skripsi “Konsep Dosa 

Menurut Pandangan Kristen Katholik dan Islam (studi komparatif), sebagai 

berikut: 

1. Kepada umat Kristen Katolik dan Islam hendaknya memahami betul 

ajaran agamanya, perbedaan dosa dalam pandangan Kristen Katolik dan 

Islam jangan sampai menjadikan munculnya permusuhan, karena pada 

dasarnya tujuannya adalah untuk menyembah kepada Allah, hanya saja 

penjalanannya berbeda-beda. 
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2. Dosa dapat menjauhkan diri manusia dari penciptanya, karena itu dekatkan 

lah diri kita kepada sang pencipta agar tidak jauh dari Allah SWT dan tak 

terkena murkan-Nya. 

3. Bagi para mahasiswa jurusan Perbandingan Agama yang tertarik untuk 

mengkaji agama lain, maka hendaklah membekali diri dari iman yang kuat 

serta ilmu yang memadai agar nantinya tidak menjadi bimbang dan 

berbalik dari agamanya dan keimanannya. Dan yang terpenting adalah 

jangan sampai kita menganggap agama kita adalah agama yang paling 

benar begitu pun sebaliknya. 

4. Setelah membaca skripsi ini, penulis menyarankan agar dipikirkan kembali 

tentang dosa yang ada dalam diri manusia, agar tidak terjadi timbulnya 

konflik. 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur, penulis akhiri penyusunan skripsi 

ini. Sebab meskipun telah banyak hambatan dan cobaan yang di sana sini 

selalu menghampiri namun berkat Allah SWT. Penulis tetap dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan demikian penulis menyadari, meskipun 

dalam penyusunan ini telah penulis usahakan semaksimal mungkin akan tetapi 

masih banyak kekhilafan dan kekurangan yang nampak, hal ini disebabkan 

pula dari kadar kemampuan penulis yang masih kecil yang selalu dihinggapi 

kelemahan-kelemahan dan beberapa kekurangan yang lain. 

Untuk menggapai skripsi ini, penulis menghimbau kepada segenap 

pembaca dari semua pihak untuk memberikan tegur sapa dan memberikan 

kritik-kritik yang bersifat membangun. Akhirnya penulis memohon kepada 

Allah SWT mudah-mudahan para dosen pembimbing yang dengan ikhlas 

telah membimbing penulis dalam penyusunan skripsi ini mendapat balasan 

dari padanya amin. 

 


